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ABSTRAK

Ibon Hazm mengungkapkan satu pola seputar perkawinan khysusn
batasan melihat wanita dalam peminangan yaitu nmpmd@n kebolehan wanita
dalam peminangan tanpa disebutkan batasan yamguligen. Dengan keumuman,
tentang batasan melihat wanita dalam peminangalHdbm menyebutkan bahwa
bagian tubuh calon isteri yang tampak maupun yaiad tampak.

Dari sini bisa mengetahui adanya perbedaan pendapéatalangan ulama
dalam menyikapi masalah ini. Menurut Ilbfazm boleh melihat wanita yang
dipinang tanpa batasan tertentu. Pendapat ini hdidgsarkan pada zahir nas dari
hadis yang menganjurkan melihat tanpa menentukéasda aurat yang boleh
untuk dilihat.

Dalam meneliti Figh IbnHazm, penulis melakukan penelitian
kepustakaan liprary researcl) yang berupa karya-karya beliau dengan
menggunakan pendekatan Metode penelitian yang digum adalahlibrary
researchyang berarti suatwesearchkepustakaan atau penelitian kepustakaan
murni. Karena pengumpulan data dan informasi deogartuan macam-macam
material yang terdapat di ruang perpustakaan, mnyaalberupa buku-buku,
majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejaralunteidokumen dan lain-lain
yang berhubungan dengan permasalahan melihat wdalem peminangan.
Metode pendekatan masalah adalah pendekatan ughuyditu pendekatan yang
didasarkan pada kaidah hukum figh. Dalam mengasaliata yang diperoleh,
penyusun menggunakan pola pikir induktif, yaitu gkem menganalisa pemikiran
Ibn Hazm tentang batasan melihat wanita dalam peminangag ¥&mudian
diambil kesimpulan umum, kemudian dari kesimpulanum tersebut akan
dianalisis bagaimana pandangan serta metode istimii@m IbnHazm tentang
batasan melihat wanita dalam peminangan dan redeymmdangannya dengan
aturan di Indonesia.

Ibon Hazm berpendapat dengan bolehnya melihat semua baglauh t
calon isteri baik yang tampak maupun yang tidakpkndisatu sisi diperkirakan
dapat mendukung upaya melanggengkan pernikahan,dengan melihat bagian
yang tampak maupun tidak tampak maka laki-laki yangminang bisa
mengetahui keadaan calon istri secara keseluruhan.

Berdasarkan analisis, maka penyusun dapat menykapubahwa Ibn
Hazm hanya berdasar padahir nas yakni dari hadis yang membolehkan untuk
melihat wanita dalam peminangan. Apabila masaladlikaitkan dengan masalah
jender pendapat IbnHazm tersebut dipandang merugikan dan kurang
memperhatikan kepentingan wanita, tetapi pendapae¢but tidak bisa dijadikan
dasar untuk mengeneralisasikan ketentuan hukum séeara umum.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b be
Kx ta‘ t te
& sa ] es (dengan titik di atas)
z jim j je
C ha° h ha (dengan titik di bawah)
- kha* kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er
) zai z zet
o sin s es
53 syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za‘ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas

vi



¢ gain g -
- fa‘ f -
S qaf q i
4 kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
O nun n -
9 wawu W -
— ha h -
s hamzah ’ apostrof
© ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(panie Muta’aqqidain

bac ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis

4 Hibah

L Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

A daxd Ni’matullah

hdll 818 Zakatul-fitri
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah a A
—————— Kasrah i I
e Dammah u U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a
dLlals Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a

(s Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

A Majid

d. Dammah dan wawu mati u

Uas A Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

oS Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

Js Qaul

viii




7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

e'-'\-'iﬁ A’antum

A SE oY Lain syakartum

8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
oAl Al-Qur'an

okl Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.

glaudl As-sama’

el Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.
a4l s 5 Zawi al-furud

Al Jal Ahl as-sunnah



MOTTO

> (e Gty 4], e Ui & o)) ki

Artinya: “ Kamu sekalian adalah pemimpin dan akamnietai pertanggung
jawabannya mengenai orang yang dipimpinnya “. (H&khari Muslim)

> ‘K_e'g'akanla/z hal yang be'cm.an.faat untuk dixi sendizi dan otang
lain. Ungat hanya pada gllah apapun dan di manapun kita
bezada kepada °Dia-la/r. tempat meminta dan memokhon.

> oti/t.atla/z. apa yang dikatakan J'an.gan.[a/z melihat siapa yang
men.gatakan..
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah lazim bagi umat Islam, jika antara seoranki-l&ki dan
perempuan telah saling mencinta dan sepakat untup tberumah-tangga,
maka orang tua dari pihak laki-laki datang kepadekp perempuan untuk
meminangnya dengan membawa berbagai barang pinamjakalangan
masyarakat tertentu, pihak yang melakukan pinakgdang justru dari pihak
perempuan.

Dalam kehidupan manusia salah satu cara untuk iodkeg yaitu
dengan jalan menikah, karena salah satu aspeknterpedalam kehidupan
dan merupakan setengah dari agama adalah pernjkabhmgga menjadi
idaman bagi setiap orang beriman.

Pernikahan itu sendiri didalam Islam merupakan pang bagi jiwa,
peneguh hati, sekaligus sebagai sarana agar ss&imdapat mencurahkan
kasih sayang, mewujudkan kerukunan, saling tolongnatong, saling
mengingatkan dan menasehati serta toleransi. Yamikdén itu dimaksudkan
agar keduanya dapat menciptakan suasana yang megdledn dan

mewujudkan keluarga yang penuh sakinah dan rafimah.

! Muhammad Al Al-Hasyimi,Jati Diri Muslim, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999),
him. 75.



Sebelum seseorang melakukan akad perkawinan, padismnya lebih
dahulu diadakan suatu acara khusus yang dalama@ghea disebut melihat
ataulamaran maksudnya adalah seorang laki-laki meminta keszadaang
perempuan untuk menjadi istrinya dengan cara yalagukan seperti pada
umumnya yang dilakukan masyarakat.

Meminang adalah merupakan usaha pendahuluan daagkaian
perkawinan yang bertujuan agar satu sama laingsalengenal, agar terdapat
gambaran pikiran untuk mengambil sikap yang tegaland melanjutkan
keinginan, yaitu menikah dengan wanita itu. Suptydul kepuasan dari
kedua belah pihak sehingga tidak akan timbul peaxigasdan kekecewaan di
kemudian hari, yang akan membawa kebahagiaan demtkeman dalam
hidup rumah tangga nantinya ialah terbukanya keatampbagi pria untuk
melihat calon istrinya sebelum diajukan lamarannfdatnya adalah untuk
menyaksikan kecantikan wanita itu, dan mana yangjade daya tarik untuk
menjalani hidup bersama sebagai suami istri, atabal&knya untuk
mengetahui kejelekannya yang menyebabkan ia begoledipada wanita lain.

Dalam tuntutan Islam biasanya yang melakukan prasedelum
mengenal satu sama lain, sehingga dengan adangesproelihat maka
mereka dapat memutuskan untuk melanjutkan atau etetkbnnya. Karena
dengan cara itu pula mereka dapat melihat sesbikan diantara kedua
belah pihak yang mendorong mereka untuk melanjutken jenjang
pernikahan. Dan satu hal lagi yang marak saatlisd apabila mereka sudah

mempunyai kemantapan untuk melangsungkan pernikaedglah proses



melihat tadi, mereka tidak sungkan-sungkan untuijipgerdua, jalan-jalan,
berpegangan tangan bahkan berpelukan sekalipuahBladalam Islam yang
demikian tidaklah diperbolehkan meskipun sudah lddtbah, karena yang
demikian itu belum menjadi kehalalan bagi mereka.

Langkah awal untuk menciptakan keluarga yang shkimawaddabh,
wa rahmah, calon mempelai wanita dan keluarganga joarus melihat
bagaimana akhlak, ketagwaan dan hubungannya derigaran dan
manusia.Demikian juga halnya, bentuk fisik calormpelai pria juga harus
diperhatikan dengan baik, ketampanannya, dan tyathn

Berkenan dengan masalah khitbah atau lamaran, AWM. Telah

mengatur dalam al-Qur'an surat al-Bagarah Ayatyz8%) berbunyi:

V3 105 O ) e apasl s ¥ Sy ok S (ST e
A0 Vsalsly adol oS ALy o 2SI Sas pei Yy Gy pue

% i 0T adely 0, do B Skt 3 Lo

Berdasarkan ayat tersebut bisa diketahui bahwallasseorang telah
mempunyai kehendak untuk menikah maka dia dipehkale untuk melamar.

Kemudian apabila ingin mengetahui tentang calominig, maka ia

2 Abd. Nasir Al-Authar,Saat Anda Meminang alih bahasasu Syafifah dan Ummu
Afifah, (Jakarta: Pustaka Azam, 2001), him. 13.

3 Al-Bagarah (2): 235



diperbolehkan untuk melifatlengan catatan harus menyesuaikan terhadap
ketentuan syari’at atau ajaran agama Islam.

Sementara itu untuk masalah melihat wanita calton seperti yang
telah disinggung di depan, bahwa antara kedua beiadk masih non-

mahram, maka perlu diperhatikan surat an-Nur a&813yang berbunyi:
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Dari kandungan ayat tersebut bisa diketahui ad&®yantuan yang
mengatur hubungan antara manusia yang berlainas jéetentuan tersebut
pada dasarnya melarang pergaulan bebas antar Igevas, termasuk
didalamnya persoalan “melihat” lawan jenis.

Tetapi kemudian terdapat hadis Nabi SAW. yang beyibu

* Hal ini sebagai salah satu perkecualian dari atdessar tentang pergaulan antar lawan
jenis dengan alasan hajat atau darurat.

® An-Nur (24): 30-31.
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Hadis diatas berisi anjuran Nabi Muhammad SAW. kintelihat
calon istri terlebih dahulu sebelum menikahinyahiSgga dari kandungan
hadis tersebut bisa diketahui bahwa ajaran IslatTmang memperbolehkan
seseorang untuk melihat wanita dengan tujuan urgekiinangan dan
pernikahan yang berarti merupakan pengecualiarsdeat arNur ayat 30-31.
Hanya saja dalam sabda beliau tersebut Rasululdi.Sidak memberikan
batasan tentang anggota tubuh atau bagian manabydelg dilihat. Hal itu
menyebabkan timbulnya perbedaan pendégati/af) dikalangan ulama’ figh
tentang hal tersebut.

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa batasannya adadgdh wlan
telapak tangan yang itu sudah dianggap cukup mévakior kecantikan dan
kesuburan yang bisa menarik hati seseofang.

Para ulama sebenarnya menyatakan tidak wajib miaaku
peminangan. Hal ini didasarkan pada argumenteek sdlanya satu dalil yang
eksplisit menunjuk akan kewajibannya, kendati desmikDawud alZahiri
mewajibkan adanya peminangan ini. Setidaknya tradisg berkembang di

masyarakat menunjukkan betapa peminangan ini telakukan. Bahkan jika

 Abu al-Hasan Muslim bin aHajjaj al-Qusyaili an-Nisaburi,Sakii al-Muslim, (ttp.
Qanaah, t.t), I: 596. Hadis ini termasuk hadis yaaigh yang diceritakan oleh Ibn ‘Umar,
ceritakan oleh Sufyan, dari Yazid bin Kaisan, desi Hazim, dariAbu Hurairah. Juga hadis arfu’
karena sanadnya sampai pada Rasulullah SAW. K&taidn” dalam hadis tersebut maksudnya
adalah mata yang kecil dan berwarna biru. Kaitarshgagan melihat calon istri, mungkin saja
seorang laki-laki menganggap hal itu sebagai ketehitetapi bisa jadi sebaliknya, hingga perlu
untuk dilihat terlebih dahulu. Lihat Imam Musliizaik al-Muslimbi Syarh anNawawi, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t), IX: 210.

" Wahbah azuhaili, al-Figh al-Zs/ami wa‘Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 23.



ada sebuah perkawinan tanpa didahului dengan adagyénangan, dapat
menimbulkan kesan yang kurang baik setidaknya disw@iak mengindahkan
adat yang berlakli.Tetapi tidak sedikit ulama’ yang mempunyai pendapa
yang berbeda dengan Jumhur, di antaranya adal&uzali dan ulama’
madzhahkZahiri. Menurut al-Auza’i, batasan anggota yang bolethalildari
wanita atau calon istri adalah semua tempat yandabig® Sedangkan
batasan yang dikemukakan oleh ulama’ madZzhaliri yang diwakili Ibn
Hazm seperti yang tertulis dalam kitab belial+Muhalia lebih longgar yaitu
bagian tubuh yang terlihat (tampak) maupun yaraktterlihat (tampak)®
Perbedaan pendapat mengenai bagian tubuh calonyastg boleh
dilihat tersebut bukannya tanpa sebab. Terdapaerbpa faktor yang
menyebabkan terjadinyé#tilat di antara para ulama’ dalam mengemukakan
dan menentukan pendapat mereka, yang mana dagitrdpokkan menjadi
dua faktor internal dan faktor eksternal. Yang @suok faktor internal yaitu :
Pertama perbedaan penilaian atas kedudukan suatu heelikig perbedaan
penggunaan sumber hukunietiga perbedaan pemahaman atas dalil.
Sedangkan yang tergolong faktor eksternal adaladrtafa, perbedaan
perbendaharaan hadis yang dimiliki masing-masingjtaiid; Kedua,

perbedaan persepsi terhadap sabda Nabi, apakatkibenmum atau untuk

& Wirjono ProdjodikoroHukum Perkawinan di IndonesiéBandung: Sumur, 1960), him
%Ibid.

19 Ahmad al-Hasri,al-Nikah wa al-Qadaya al-Muta’alligah bih, (Mesir: Maktabah al

Kulliyat al-Azhariyyah, 1387/1967), him 62.

M. Ali Hasan,Perbandingan Madzhalzet. 2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

1996), him. 122.



orang tertentu saja, apakah berlaku selamanya ataltanya bersifat

sementara; Ketiga, pandangan yang berlebihan t@phahaliah sunnah yang
menyebabkan orang awam menganggapnya wajib; Keenpmabedaan

pandangan dalam bidang politik.

Dengan begitu banyak faktor yang dapat menyebabidn/af,
sehingga wajarlah apabila kemudian sampai timblankgok-kelompok yang
memegang pendapat ulama’ tertentu dan tidak meaepemdapat ulama’
yang lain. Yang jelas, perselisihan terjadi anfshek yang memperluas dan
yang mempersempit, antara yang memperketat dan yebgnggar, antara
yang cenderung rasional dan yang cenderung bergegatazahir nas, antara
yang mewajibkan bermadzhab dan yang melaranghya.

Melihat fenomena tersebut, tidak mustahil bagi grarang yang
kurang menyadari adanya hikmah dibalik perbedaag yarjadi dikalangan
ulama’, akan menganggap bahwa ajaran Islam adajamana yang
membingungkan dan memecah belah. Padahal sebengerny®daan yang
terjadi di kalangan ulama’ hanyalah padau’ (cabang) bukan masalat/
(pokok). Apalagi Allah SWT. Telah memberikan petunketika umat Islam
berbeda pendapat dalam suatu persoalan maka p@ersteisebut harus
dikembalikan kepada Allah SWT. dan Rasul-Nya atangdn kata lain dicari
dasarnya dalam al-Quran dan as-Sunnah. Hal ineriegang tercantum

dalam firman Allah SWT:

12 pid, him.120.

Bibid, him.118.



£

0B oSar 8 s Jpr I Londly B0 1l Ve 00 L
polly Wl Oguy xS O Ny B L g p b 3 s
14 =N

Yang lebih mengkhawatirkan lagi adalah pihak-pihglkang
memanfaatkan keberadaan perbedaan ulama’ tentéagphaebatasan anggota
tubuh wanita yang boleh dilihat dalam peminangatuki hal-hal yang
bertentangan dengan syari'at Islam, misalnya mekgat diri sebagai
pengikut madzhalZahiri sehingga bersikeras bahwa anggota yang boleh
dilihat dari calon istri adalah bagian tubuh yanash terlihat maupun yang
tidak biasa terlihat. Tetapi hal itu dilakukan tanmengetahui landasan
istinbat hukum yang dipakai oleh ulama’ madzhabedleut dan bukan untuk
memantapkan niat menuju jenjang pernikahan, meainkanya untuk
mengikuti hawa nafsu belaka.

Deskripsi di atas, pantaslah kalau pendapat pamailfigh tersebut
dianalisa dan dilacak landasan istinbat hukumnyany&sun memilih
pendapat IbrtHazm yang merupakan salah satu ulama’ mazhalkiri dan
bukan pendapat al-Auza’i karena sebagaimana diketazhabZahiri yang
diikuti Ibn Hazm adalah salah satu madzhab yang hanya mengamibitiaial
zahirnya saja. Madzhab ini pernah mempunyai pemngiing sangat banyak
bahkan mengalahkan pengikut yang semasa dengaselyalum kemudian

mulai merosot perkembangannya. Dengan melihat keaga tersebut,

14 An-Nisa’ (4): 59



diharapkan bisa diketahui bahwa ternyata agamenIs&bagarahmatan Ii al-

‘alamin kaya akan khazanah intelektual yang beragam.

B. Pokok Masalah
Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belgkdi atas,
penyusunmerumuskan beberapa pokok masalah yangdidalam penelitian
ini, yaitu :
1. Bagaimana pendapat oleh |Hazm tentang batasan melihat wanita dalam
peminangan.
2. Bagaimana istinbat hukum IbHazm tentang batasan melihat wanita
dalam peminangan.

3. Bagaimana relevansi pendapat tersebut dengan lsokegknian.

C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, rmgkan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pendapat Iblazm tentang batasan melihat wanita
dalam peminangan.

b. Untuk mengetahui istinbat hukum tentang batasanhatelwanita
dalam peminangan.

c. Untuk menjelaskan sejauh mana relevansi pendapsgbiet dalam

konteks kekinian.
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2. Sedangkan Kegunaan dari Penelitian ini adalah sebagkut :

a. Dapat memberikan sumbangsih dan memperkaya terhdusganah
intelektual Islam khususnya dalam bidang usul filgim al-ahwal al-
syakhsiyyah.

b. Dapat menjadi bahan studi komparatif ataupun stajutan bagi
pihak-pihak yang ingin mendalami lebih jauh mengg@eamasalahan
yang berkaitan dengan obyek pembahasan ini.

c. Dapat dijadikan bahan bacaan, bagi mereka yang inggngetahui
tentang Ibn Hazm, metode istinbat hukum yang dipakai dan
implikasinya terhadap pendapat-pendapat yang mukbukusnya
tentang batasan melihat wanita dalam peminangate selevansi

pendapat tersebut dengan konteks kekinian.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka sebagai salah satu etika ilmiah yemguna untuk
memberikan kejelasan informasi yang digunakan dafitdmelalui khazanah
pustaka, dan seputar jangkauan yang didapatkaik umemperoleh kepastian
orismalitas dari tema yang akan dibahas.

Dalam buku-buku tentang ilmu ushul figh atau tarightasyri’,
sebenarnya nama lidazm cukup sering disebut sebagai tokoh yang berjasa
mengembangkan mazhZhhiri, seperti halnya imam mazhab yang empat:

Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali. Di antara &b yang berisikan

tentang IbnHazm adalah IbnHazm Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Ara’uhu wa
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Fighuhu karya muhammad\bu Zahrah, IbnHazm Ra’id al-Fikri aldslami
karya Abdul Latif Syararahal-Usu/ wa al-Furu li Ibn Hazm karya
Muhammad ‘Atif al-‘iraqi, dan Ibrilazm al-Zahiri karya Farug Abdul Mu'thi.
Selain itu MuhammadAbu Zahrah dalam kitabnydarikh al-Mazahib al-
Islamiyyah dan Muhammad Ali al-Sayis dalam kitabnyarikh al-Figh al-
Islami, juga menuliskan riwayat Ibidazm.

Sedangkan dalam karya tulis berbentuk skripsi, yamgmbahas
tentang pendapat Iddazm tidaklah sedikit, tetapi kebanyakan adalah tentang
masalah istinbat hukum. Kalaupun ada yang membséjastar perkawinan
khususnya batasan melihat wanita dalam peminargeperti skripsi yang
berjudul Perkawinan dengan Anak Tiri Menurut Pandangan Harm yang
ditulis oleh Nafilah dan studi Terhad&endapat Ibn/azm tentang Nafkah
Istri Nusyuzkarya Lindra Darnela.

Selain itu, dalam ensiklopedi Hukum Islam yang diedeh Abdul
Aziz Dahlan, disebutkan tentang Iblazm tentang pemikirannya, juga dalam
Ensiklopedi Islam yang disusun oleh Dewan Redakssiltopedi Islam.
Namun dalam keduanya tidak disebutkan tentang pendaengenai batasan
melihat wanita dalam peminangan. Begitupun dalarsiklapedi yang
berbahasa Inggris sepdfmncyclopedia of IslardanShorter Encyclopaedia of
Islam, dan yang berbahasa Arab sep®¥iirah al-Ma’arif al-Islamiyyah.

Kemudian dalam buku-buku dan kitab-kitab figh, &gt batasan
melihat wanita dalam peminangan yang merupakanabadari persoalan

batasan melihat wanita sering diletakkan dalam pémban tentanighitbah
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(pinangan). Jumlah buku dan kitab figh yang memsayepun cukup banyak.
Misalnya untuk buku yaitu karya Kamal Mukhtar yaberjudul Asas-asas
Hukum Islam Tentang Perkawinagang hanya menyebutkan pendapat
mazhab Zahiri bahwa batasan melihat wanita dalam peminangamafadal
seluruh tubuh tanpa disertai keterangan yang nesieh secara mendetail
tentang pendapat terseButBegitupun dalam buku yang berjudul Hukum
Perkawinan Islam karya Ahmad Azhar Basyir hanyeeliitkan tentang
pendapat tersebut tanpa penjelasan yang len§ka&pdangkan untuk kitab
figh, yang menyinggung tentang persoalan batasalihamhewvanita dalam
peminangan adalah diantarannya adalahNikah wa al-Qadaya al-
Muta’alligah Bih karya Ahmad al-Hasri, daa-Figh al-/s/ami wa Adillatuh
karya Dr. Wahbah az-Zuhaili. Tetapi dalam kitalakittersebut juga tidak
ditemukan uraian yang jelas mengenai pendapatHism yang dianggap
mewakili mazhalZ ahiri.

Berdasarkan berbagai literatur tersebut, maka pEnsyang penyusun
meneliti dalam dalam skripsi ini masih tergolongb&arena belum ada
yangmelakukannya. Sekalipun ada, seperti dalam pakg berjuduHukum
Perkawinan Islamkarya Ahmad Azhar Basyir atau kitadi-Nikah wa al-
Qadaya al-Muta’aligah Bih karya Ahmad al-Hasri, penjelasannya hanya

sepotong-sepotong dan belum lengkap.

15 Kamal Mukhtar, Asa#sas Hukum Islam Tentang Perkawingdakarta: PT. Bulan
Bintang, 1993), cet. 3.

6 Ahmad Azhar BasyitHukum him. 19.
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E. Kerangka Teoritik
Kemaslahatan itu ada kalanya dalam bentuk menganabifa’at fa/b
al-manafi’) dan ada kalanya dalam bentuk menolak kerusakanbdaaya
(dar’ al-mafasid) Kedua hal tersebut merupakan tujuan akhir penkant
hukum!’ Abu Zahrah berpendapat bahwa syari‘at Islam turunukei llengan
membawa visi dan misi sebagai rahmat bagi selulam aemest&® Hal ini

didasarkan kepada firman Allah SWT. yaitu antaia la

Sy sl ¢ W slasy (S oo dlie e (Sl 5 o) L
O ipegeld ey
Bertolak dari misi kemaslahatan tersebut mau tidak harus disadari
bahwa hukum Islam merupakan hasil akhir tetapiita¢rsementara karena ia
merupakan suatu proses dialogis dan kolaborasnpssaawi (wahyu) dan
kondisi aktual bumi. Hukum Islam dapat membentuk dhbentuk oleh
masyarakat. Suatu gagasan yang sangat sulit dipa@ahila agama yang
demikian dinamis yang dalam kurun waktu begitu péndan pada suatu
lokasi dan satu kelompok manusia yang sama telahgatemi banyak

perkembangan itu dengan pupusnya wahyu dan wafdiiaym mendadak

" Kamal Mukhtar dkkUshul Figh (Yogyakarta: Bina Bakti Wakaf, 1995), I: 121.

18 MuhammadAbu Zahrah,Ushul Figh alih bahasa Saefullah Ma’shum dkk, cet. 3,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 543.

19 Al- Anbiya’ (21): 107.

20 yunus (10): 57.
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berhenti berkembang, sementara itu dunia Islam lseniaas dan meliputi
banyak suku bangsa di luar bangsa Arab, denganbatakang sejarah dan
budaya yang berbeda satu sama lairfhya.

Al-Qur'an dan as-Sunnah adalah sumber pokok yajaglidan acuan
dan pegangan dalam mengistinbatkan hukum syaka.k#ibanyakan nas al-
Qur'an bersifatkulli atau merupakan penjelasan umum (kaidah-kaidah dan
prinsip-prinsip yang umum dari syari’at), maka saimnjustru merupakan
kebalikannya. Kebanyakan as-sunnah bergifait atau merupakan penjelasan
yang terperinci terhadap hal-hal yang dikemukake@uaran secara umuff,
meskipun ada pula as-Sunnah yang berisi penjelsseara umum (kaidah-
kaidah dan prinsip-prinsip umum) yang pada dasaseyaakin mempertegas
dan memperkuat kaidah-kaidah dan prinsip-prinsifcuhu yang terdapat
dalam al-Qur’an.

Selain dari sumber tersebut, masih ada lagi suketega darimasadir
at-tasyri’ al-Islami, yaitu ijtihad®® Pengertian ijtihad menurut bahasa adalah
pengerahan segala kemampuan untuk mengerjakam segalatu yang sufit.
Sedangkan menurut istilah ulama’ usul, ijtihad adapencurahan segenap

kemampuan berfikir oleh seorang ahli figh dalam gmmbatkan hukum

21 Munawir Syaddzaliljtihad Kemanusiaancet. 1, (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 51

22 Keterkaitan antara as-Sunnah dan al-Quran telahaitan secara terperinci oleh
ulama’ antara lain meliputi mengukuhkan dan mer@ratapa yang terdapat dalam al-Qur’an,
menjelaskan dan menafsirkan kemujmalannya, menibakasnutlakannya, mentakhsis
keumumannya serta menetapkan hukum yang tidakaskah oleh al-Qur'an; lihat Abd al-
Wahhab Khallaf,'llm Usul al-Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1987/1398), him. 39-40; Ali
HasabullahUsul at-Tasyri’ al-Islami, (Mesir:Dar al-Ma’arif, 1964/1383), him. 35-37.

2 Ali Hasabullah,Usul, him. 65.

bid.
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syari’ dari daliinya® ljtihad pada dasarnya merupakan suatu usaha mengga
dan mendekati sedekat mungkimagasid al-syari’ah yang tertuang secara
garis besar dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

Pendapat Ibrilazm dan ulama’ mazhaBahiri secara umum adalah
didasarkan pada maknaahir dari nas yang memang menjadi cara bagi
mazhab tersebut dalam memahami nas baik al-Quraupun as-Sunnah.
MazhabZahiri yang diikuti IonHazm merupakan mazhab figh yang pernah
ada dan muncul pertama kali di Spanyol dan Afrikart) dan berkembang
sejak abad ketiga sampai abad kedelapan dengah pekadiri Imam Daud
bin Khallaf al-Asfihani atau yang lebih kenal dengsbutkan Imam Daud az-
Zahiri. Beliaulah yang kemudian dianggap sebagai pendiaizhab ini.
Kemudian ulama’ yang sangat terkenal dari mazhabkamena dianggap
paling berhasil mengembangkan dan menyebarkan mazihaadalah Ibn
Hazm.

Ibn Hazm sebagai pengembang mazlzadhiri, dalam mengistinbatkan
hukum berdasarkan pada empat landasan: 1) al-Q@jas-Sunnah, 3) ljma,
4) Dalil. Dalam memahami al-Qur'an dan as-Sunnakzhab ini mengambil
arti tekstual. Al-Qur'an adalah sebagai sumber dagala sumber dan as-
Sunnah sebagai nas yang turun untuk membina dyawalaupun
kehujahannya diambil dari al-Qur'an, maka ia mengkan isi al-Qur'an,
menjelaskan yangnubham membatasi yang mutlak, mengkhususkan yang

umum dan mengurangi kesulitan-kesulitannya. Hrm sangat selektif

Bbid.



16

dalam melihat sanad, sehingga menurutnya hadis gahthlah yang bisa
dijadikan hujjah. Selanjutnya ijma’ yakni konsenqugsa mujtahid dari satu
masa tertentu sesudah wafatnya Rasulullah SAW.ydag terakhir adalah
dalil. Dalil ini diambil dari ketiga dasar di atasli mana terkadang
menerangkan makna suatu hukum dan menerangkanyasgsdiatasnya
dibina hukum itu. Lalu dari asas itu diketahuilatkbm terhadap suatu urusan
yang dicakup oleh makna dari ketiga landasan thdli menetapkan hukum
melalui cara dalil ini diambil dari nash atau ijmamun cara pengambilannya
bukan dengan jalan mempertautkannya terhadap bagaeana jalan giyas
karena mazhaBahiri menolak penggunaa@’yu yang salah satunya dengan
cara giyas® Inilah yang membedakan mazHedhiri dengan mazhab lain.
Tetapi Kemudian timbul pertanyaan apakah dengardggat yang
sangat longgar tentang batasan melihat wanita dakminangan tersebut
tidak menyalahi terhadamagasid al-syari’ah. Apalagi bila ternyata pendapat
tersebut disalahgunakan oleh pihak-pihak terterngysebenarnya hanya
ingin mengikuti hawa nafsunya saja. Biasanya hal térjadi kurangnya
pemahaman yang mendalam terhadap suatu permasakdddam hal ini
adalah tentang melihat calon istri, dan cara péngastan hukum yang
dipakai oleh imam yang pendapatannya hendak diikRémentara itu,
maqasid al-syari’ah ada lima yaitu memelihara agamtifz adin),

memelihara jiwa(hifz an-nafs)ymemelihara akalhifz al-‘agl), memelihara

% |bn Hazm,A/-Ihkam fi Usul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-llmi, t.t), VIII: 489.
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keturunan(hifz an-nasl) dan memelihara harthifz al-nal).?” Kelima hal
itulah yang selanjutnya dijadikan pedoman untuk ima¢l apakah suatu
ketetapan hukum bisa diberlakukan dan relevan desgaasi dan kondisi
yang terjadi.

Sebagaimana diketahui, melihat calon istri merupakagian dari
khitbah. Sementara khitbah sendiri merupakan sakti tahapan dalam
pernikahan sebagai sunnah Rasulullah SAW. Disykafaya pernikahan,
bukannya tanpa tujuan yang jelas, melainkan mengunjuan yang mulia.
Yaitu untuk membentuk keluarga sakinah, yang didala tercipta rasa kasih
dan sayang antar pihak yang melaksanakan pernikghag kemudian akan
membawa kepada kebahagiaan hidup rumah tanggainHsésuai dengan

firman Allah SWT:

Sy oy el oS 1 Sl e SO sl of il ey
280y 4 Sim o 52! oV U5 (3 0 ey 83 4m
Sementara itu, khitbah merupakan gerbang awal memeinikahan.
Ketika seorang laki-laki ingin menikahi seorang #anmaka ia melakukan
khitbah sebagai ungkapan rasa cinta dari pihak yaminang terhadap pihak
yang dipinang. Dalam hal ini, khitbah hanya berBingebagai tanda ikatan
bagi pihak yang akan dipinang, dalam artian tidaletb dipinang oleh orang

lain. Dengan demikian, khitbah tidak merubah staamsara pihak yang

27 Fathurrahman DjamilFilsafat Hukum Islamget 1, (Jakarta: Logos Wacana limu,
1997), him. 79.

28 Ar-Rum (30): 21.
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meminang dan pihak yang dipinang. Karena antaraikeguhak tersebut
masih dianggap sebagai orang la&nébi) dan belum menjadi suami istri.
Sehingga segala hukum yang mengatur hubungan mamt@gan non suami
istri masih berlaku bagi kedua belah piiak.
Meskipun dalam salah satu kaidah fighiyyah disednutbahwa:
e I R WAV Y RO S P WA S WA
Kaidah ini menunjukkan bahwasanya segala sesu&uwnimya boleh
kecuali telah ada indikasi yang melarangnya. Aladapt perlu diingat bahwa
ketika ada perbuatan yang itu terkait dengan mhasaéks, maka hukum
asalnya adalah haram, hal ini sesuai dengan kéigiakryah yang berbunyi:
el g L) (3 LaY)
Bahwasanya hukum melihat kemaluan wanita itu haratapi
persoalan batasan melihat wanita dalam peminangskipun anjuran syara’,
tetapi mengarah kepada permasalahan seks, karemgardemelihat bisa
menimbulkan syahwat dan apabila tidak berhati-fiéga menjerumuskan
seseorang kepada perbuatan zina. ltulah mengapadie@mdikatakan dalam
kaidah figh bahwa hukum asal seks adalah haramergama dalam kaidah
lain disebutkan bahwa hukum asal sesuatu perbuwedatah boleh selama

belum ada dalil yang menunjukkan bahwa ia diharamkBagaimana

29 Tim redaksi Tanwirul Afkar Ma’had Aly PP. Salafly Syafi'iyyah Situbonddfigh
Rakyat Pertautan Figh dengan Kekuasaeet. 1, (Yogyakarta: LKiS, 2000), him. 209-210.

%0 Jalaludin Abdurrahman Ibnu Abi Bakr al-Suyuti, As-Asybah wa an-Nazair £ al-Furu’,
(Semarang: Toha Putra, t.t), him. 43.

*Ypid., him. 62.
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kemudian agar kedua kaidah tersebut bisa disekmaskaka kita harus
kembali padanagasid al-syari’ah.

Demikian halnya dalam masalah melihat aurat wardi@am
peminangan, ketika masalah seperti itu terjadi nmsaaiknya diselesaikan
dengan melihat pada kepentingan umum atau bersamgadgan sampai
timbul kemudaratan.

Hal ini berdasar pada gaidah fighiyyah yang berbuny

m m.ﬂ\ g_,_l.é- FPRAN

Qaidah tersebut berdasar pada ayat ab@antara lain:

Tl oS Y g el oS By

Selain qaidah di atas juga berdasar pada gaidalyyah yang lain:

Hd‘ﬁ )ﬂ'ﬁs‘

Qaidah ini berdasar pada hadis:
e Ny e
Dari dalil-dalil nas al-Qur'an dan hadis diatas gaselanjutnya oleh
ahli ushul diambil pesan pokok dalam ben@Qkidah Fighiyyah Hal ini
benar-benar menunjukan syari'at Islam yang selambrerikan kemudahan,
keluasan dan menghilangkan kesukaran, kesempitenk&mudaratan. Akan
tetapi sudah tentu dalam mengambil kemudahan daaden itu addlat dan

sebab yang dapat dibenarkan dan ditempatkan padaym® sehingga tidak

32 Jalaludin Abdurrahman Ibnu Abi Bakr al-Suytti, As-Asybah wa an-Nazair fi al-Furu’,

(Semarang: Toha Putra, t.t), him. 60.

3 Al-Bagarah (2): 185.

34 Jalaludin Abdurrahman Ibnu Abi Bakr al-Suyuti, As-Asybah wa an-Nazair fi al-Furu’,

(Semarang: Toha Putra, t.t), him. 60.

35 bid., him. 60.
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mengaburkan maksud dan tujuan disyari’atkannyauspatintah agama itu
sendiri.

Apalagi, dalam satu kaidah fighiyyah yang cukujpeanl dalam Islam
disebutkan sebagai berikut:

36&\.‘4&\ N EER L;ﬂ Lol B;

Jadi, hukum Islam atau figh bersumber dari wahylatAlyang
obyeknya adalah perbuatan manusia karena dipekanukagi kemaslahatan
manusia di dunia dan di akhirat. Permasalahanngkaladdanya keterbatasan
pesan-pesan Tuhan atau ayat secara tekstual semdw@sus senantiasa
bertambah dan berkembang sejalan dengan perkenmmbamgausia dari
zaman ke zaman, baik sosial, budaya, politik, ekondan sebagainya. Hal
ini menuntut keselarasan antar ayat-ayat tersedngah beberapa kasus yang
terjadi. Kemudian, yang akan selalu menjadi pessoaldalah dalam proses
sosialisasi dan implementasi figh (hukum Islam)kdu yang menyangkut
tentang eksistensi hukum tersebut tetapi seringadierajang perdebatan
dikalangan ulama adalah dalam hal relevansi maabtumalisasi hukum itu
sendiri, terutama bila dikaitkan dengan keadaamé#trtiokal) maupun zaman
(temporal)®” Terlebih lagi dengan maraknya isu gender saatApabila
dicermati maka ketentuan tentang batasan melihaitavdalam peminangan
akan menimbulkan respon yang menganggap bahwatkateriigh telah

memarjinalkan kaum wanita yang dalam hal ini cagin karena yang sering

dijadikan standar adalah melihat sedangkan mengeeéihat calon suami

3¥bid., him. 44

37 Muhammad AzharFigh Kontemporer dalam Pandangan Neomedernismen)stet.
1, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1996), him. 2.
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jarang disebut, sehingga menimbulkan pertanyaakahpaalon istri tidak
memiliki hak untuk melihat calon suami seperti lyalrcalon suami yang
malah dianjurkan untuk melihat calon pinangan. Keéiamu apakah
ketentuannya sama dengan ketentuan melihat waaléadoeminangan oleh
calon suami sehingga tidak timbul kesan bahwa Kepgm kaum wanita
sering dikesampingkan.

Dengan demikian, aktualisasi ajaran Islam hendakejau diarahkan
kepada nilai-nilai substansial (kemaslahatan dadiken), bukan pada segi
legal-formal saja, tetapi keberadaan pertimbangdai substansial bukan
berarti menelantarkan sisi legal formal. Keberadganetap penting, hanya
saja harus dipahami bahwa pada saat yang samauatetetentuan legal-
formal tidak lebih dari bagaimana nilai substaresiitdirealisasikan dan

berjalan bersama.

F. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustalarary research,
yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelsainber-sumber
tertulis yang terkait dengan obyek pembahasan supayat diperoleh
data-data yang jelas sehingga akan membantu dalpam kni.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  bersifat deskriptif-analitik yaitu berusaha
memaparkan secara jelas tentang lhiam dan metode istinbat hukum
yang dipakai khususnya dalam menentukan batasahanelanita dalam

peminangan, lalu berangkat dari hasil pemaparaelet penyusun akan
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menganalisanya dengan mempertimbangkan pendapddypeen ulama’
yang lain mengenai permasalahan tersebut dan kemsioseputar dalil-
dalil yang terkait serta memberikan tanggapan tlghametode istinbat
hukum yang dipakai IbHazm. Kemudian menganalisa relevansi pendapat
Ibn Hazm tersebut dalam konteks kekinian.
. Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian keépkesan, maka
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengea membaca,
mempelajari, memahami dan menelaah berbagai bukswaber tertulis
lainnya yang mempunyai relevansi dengan kajianAdapun data primer
penulisan ini adalah kitabAl-MuhallZ” dan “al-Thkam fi Usul al-Ahkan’
karya IbnHazm yang sampai ke tangan umat Islam. Sedangkantlitera
penunjangnya adalah kitab-kitab karangan ulamah lhdiaik yang
membahas tentang Ibflazm, metode istinbat hukum yang dipakai,
maupun mengenai pokok permasalahan yang dijadikdryeko
pembahasan, yaitu tentang bagian tubuh yang bdibhtddari calon istri
yang tentunya terkait dengan masalah peminangamdagrnikahan.
. Teknik Pengolahan dan Analisa Data

Setelah data yang diperoleh terhimpun dan dicemaditlitas dan
relevansinya dengan objek kajian penelitian ini,kanalata tersebut
dianalisis dengan menggunakan penalaran induldifuypola penalaran
yang berpangkal dari data-data khusus yang telaimgiulkan kemudian
dianalisa dan diambil kesimpulan yang bersifat umdadi, pendapat 1bn
Hazm tentang batasan melihat wanita dalam peminangag yerdapat

dalam sumber data dianalisa untuk disimpulkan neeistthbatnya. Selain
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itu, penyusun juga menggunakan penalaran dedalif (lata-data umum
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa dan dibk@simpulan yang
bersifat khusus§ untuk menganalisa relevansi pendapatHtiazm dalam

konteks kekinian.

5. Pendekatan
Pendekatan yang akan digunakan dalam menyusunsisknip

adalah pendekatan normatif yaitu cara mendekatal@asyang diteliti

dengan didasarkan pada pemahaman terhadap al-Qdgansunnah
(hadis) dengan memperhatikan kaidah-kaidah kebahaskn tujuan

pensyari'atan hukum sesuai dengan apa yang digardg&lam ushul figh.

G. Sistematika Pembahasan

Secara umum bahasan dalam skripsi ini terbagi dardalam tiga
bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup yangukiéan akan disusun
menjadi beberapa bab yang masing-masing terbagi kmberapa sub bab.
Kemudian, supaya pembahasan dalam skripsi ini kehgmsif dan terpadu
(integrated, maka disusunlah sebagai berikut :

Bab Pertama berisi pendahuluan, terdiri dari tiguh bab yaitu latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegupeaselitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dmstematika pembahasan.
Semua sub bab tersebut dimaksudkan sebagai gamdaedndari bahasan
yang akan dikaji oleh penyusun.

Bab Kedua berusaha memberikan gambaran umum tebtzagan

melihat wanita dalam peminangan dan hal-hal yarigitedengannya, terdiri

% Hadi SutrisnpMetodologi ResearclfYogyakarta: Andi Offset, 1994), him.54.
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dari tiga sub bab yaitu pengertian dan hikmah rael{lwanita) calon istri,

diteruskan dengan dasar hukum yang mengatur teb&tagan melihat wanita
dalam peminangan (calon istri) dan selanjutnya gpatipara ulama’ figh
tentang melihat wanita dalam peminangan yang tepali dalamnya

pendapat mengenai bagian tubuh yang boleh dilihat.

Bab Ketiga terdiri dari dua sub bab yang menguratiesmtang situasi
historis yang terfokus pada lIbdazm meliputi latar belakang kehidupan,
aktivitas keilmuan, warisan intelektual yang ditya¢kan, dan dasar-dasar
istinbat hukum IbrtHazm. Pembahasan ini bertujuan sebagai informasi awal
sebelum memasuki pembahasan yang lebih spesitik ya@ngenai salah satu
pendapatnya tentang batasan melihat wanita dalaminpagan (calon istri)
yang boleh dilihat. Selanjutnya adalah uraian meagpemikiran IbrHazm,
yaitu pendapat Ibifazm tentang batasan melihat wanita dalam peminangan
(calon istri) secara umum dan dikhususkan mendsagian tubuh yang boleh
dilihat dan alasan hukum yang dipakai.

Bab Keempat yang merupakan inti dari pembahasamdsakripsi ini
adalah analisis terhadap pendapat Hazm tentang batasan melihat wanita
dalam peminangan (calon istri) yang boleh dilihatdiri dari dua sub bab
yaitu analisis terhadap alasan hukum yang digunak@am menentukan
bagian tubuh yang boleh dilihat dari calon istaptudian dilanjutkan dengan
pembahasan mengenai relevansi pendapalilam dalam konteks kekinian.
Dalam sub bab ini penyusun akan mencoba untuk nubngigkan dengan isu
gender yang saat ini begitu berkembang dalam malsyadalu dikaitkan
dengan pandangan Islam tentang isu gender tersebut.

Bab Kelima adalah bab penutup, meliputi kesimpudlam saran-saran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun membahas dan menganalisa pendapatazm
tentang batasan melihat (aurat) wanita dalam pergara sebagaimana telah
diuraikan dalam bab-bab terdahulu dalam skripsi imaka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut Ibn Hazm, melihat (aurat) wanita dalam peminangan adalah
bagian tubuh yang terlihat dan yang tidak terlifdasan hukum yang
dipakai IbnHazm adalahzahir nas dalil yang menganjurkan kebolehan
melihat (aurat) wanita dalam peminangan tanpa dikah batasan yang
ditentukan. Karenaahir nas tidak menyebutkan bagian tubuh calon istri
yang boleh dilihat dan yang tidak boleh dilihat,kaderdasarkan dengan
keumuman tentang batasan melihat (aurat) wanitrdgkeminangan, lbn
Hazm berpendapat bahwa bagian tubuh calon istri yasighbdilihat
adalah bagian yang tampak maupun yang tidak tampak.

2. Pendapat IbHazm tentang bolehnya melihat bagian tubuh calon listik
yang tampak maupun tidak tampak disatu sisi dipgkkin dapat
mendukung terhadap upaya melanggengkan pernikajaty dengan
melihat bagian yang tampak maupun yang tidak tampaka laki-laki
yang meminang bisa mengetahui keadaan calon estera keseluruhan

dan tidak ada yang ditutup-tutupi sehingga dapatnguengi

84
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kemungkinan terjadinya kekecewaan sesudah dilaggannya
pernikahan. Tetapi disisi lain pendapat tersebpatimemberikan peluang
bagi orang-orang yang tidak bertanggung jawab yaeghat calon istri
hanya untuk memenuhi hawa nafsunya saja dan buksamemantapkan
hatinya untuk menikahi calon istrinya. Bahkan dikhtirkan akan terjadi
hal-hal yang tidak di inginkan seperti pelecehdssal dan zina.

. Dalam wacana gender pendapat Harm tersebut dipandang merugikan
dan kurang memperhatikan kepentingan kaum wanébals terkesan
wanita hanya dijadikan sebagai obyek. Pendapatletstidak bisa
dijadikan dasar untuk mengeneralisasikan ketentwduom Islam secara
umum walaupun Ibrtazm merupakan salah satu tokoh besar Islam di
bidang hukum. Perlu diingat, bahwa hukum Islam taensemua
perbuatan manusia dengan batasan-batasan agamagym@anya adalah
untuk menentukan apakah tindakan itu diperbolehktau dilarang
sedangkan salah satu prinsip dalam Islam adalah kekdilan. Apalagi
tidak semua ulama berpendapat sepertiHbmm dan dalam melihat calon
suami, wanita juga diberi hak yang sama seperértaain laki-laki dalam

melihat calon istrinya.
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B. Saran-Saran

1. Magasid al-Syari’ah hendaknya dapat diterapkan dalam membina
hubungan antara calon suami dengan calon istrirgiggah menggali
pemahaman dari nass baik al-Quran maupun as-Susegwdrti dengan
melihat teladan yang diberikan oleh Nabi MuhammadNS Sehingga
tidak hanya terpaku pada doktrin-doktrin figh yasglama ini cukup
merajai pemikiran khususnya dalam pemahaman hularkawinan Islam
selama ini.

2. Perbedaan dalam memahami kandungan ayat al-Quidan atiHadis
hendaknya disikapi dengan arif dan bijak serta dengenuh kesabaran
bahwa tiap-tiap pendapat mempunyai kelebihan d&orkegan masing-
masing sehingga diperlukan sikap kritis dalam mamilan memilih di
antara sekian pendapat, mana yang kuat atau seymlalebih dekat
dengan kebenaran. Lebih baik lagi jika kita kemadidak hanya taglid
melainkan mampu berijtihad sendiri.

3. Hendaknya ada penelitian dan pembahasan ulancaneaubleh pakar
hukum dalam melihat (aurat) wanita dalam peminardgm hal tersebut
disesuaikan dengan kondisi dan konteks figh yantpke di Indonesia
tanpa menghilangkan pemahaman terhadap gejald dasidudaya yang

berlaku khususnya di Indonesia.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAHAN

No

Him

Ftn

Terjemahan

BAB |
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wa

Anita

itu dengan sindiran atau kamu menyembunyi

kan

(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka,
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji rkawi
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar

mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang m
Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) u
beragad nikah, sebelum habis iddahnya. Dan ketdh
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada d
hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuildiwag
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

kruf.
ntuk
uil
alam

L

Katakanlah kepada orang laki-laki yang benin
“Hendaklah mereka menahan pandangannya,

memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalatn|
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Menget
apa yang mereka perbuat”.

Katakanlah kepada wanita yang berim
“Hendaklah mereka menahan pandangannya,

memelihara kemaluannya, dan janganlah me
menampakan perhiasannya, kecuali yang (biasa) na
daripadanya. Dan hendaklah mereka menutup

kudung ke dadanya, dan janganlah menamp
perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atal
mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-puteka)é
atau putra-putra suami mereka, atau saudara lak
mereka, atau putra saudara laki-laki mereka, atdraf
putra saudara perempuan mereka, atau wanita-w
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, 3
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempun
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yangnb
mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah me
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sek
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supayauk
beruntung.

na
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reka
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kain
akan
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Apakah engkau telah melihatnya? “ dia menpawd
tidak Nabi SAW lalu berkata

“ pergilah engkau dan lihatlah dia karena sesungggaildi




mata kaum Anshar terdapat sesuatu “.

12

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daatikzh
rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu. Kemudidm |
kamu Dberlainan pendapat tentang sesuatu, 1
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan ra
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman ke
Allah dan hari kemudian.

naka
sul
bada

13

17

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan ur
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

ntuk

13

18

Hai manusia, sesungguhnya telah datang dkepa
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi peny
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjula
rahmat bagi orang-orang yag beriman.

akit-
sert

17

26

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyah i&ia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu send
supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepad
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan say
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-b
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

ir
lanya,
ang.
enar

18

28

Asal segala sesuatu adalah boleh sehirdggdadil yang
menunjukan haram atau dalil wajib.

18

29

Hukum asal seks adalah haram.

10

19

30

Menolak kerusakan harus didahulukan ddaipaenarik
kemaslahatan.

11

30

10

BAB Il
Saya mendengar Tsabit al-Banani berkata: ketika
duduk dengan Anas bin Malik dan disampingnya
anak perempuannya, Anas berkata:
Wahai Rasulullah SAW dan menawarkan beliau sa
berkata: Wahai Rasul apakah Rasul tertarik padaku?

aku
ada

mbil

12

30

11

Ketika Hafsah anakku menjanda, karenaggjél mati
suaminya, (Khunaina Ibnu Hazaifah, salah seorang y3
ikut perang Badar meninggal di Madinah), maka akan
menjumpai Usman Ibn Affan dan menwarkan Hafsah
kepadanya, aku katakan kepadanya: “Bila kamu mau
akan menikahkan kamu dengan anakku Hafsah”. Jaw
Usman: “Akan aku pikirkan dulu hal ini". Setelah
beberapa malam, maka aku menjumpai lagi. la berkat
“saat ini aku belum ada hasrat untuk menikah”.
Kemudian aku menjumpai Abu Bakar dan aku katakar
padanya: “Maukah kamu aku nikahkan dengan anakk

ak
ab

o

Hafsah?”. Tetapi dia tidak menjawab apapun kepadak

c




hingga hal itu membuat aku lebih sakit hati dasighan
Usman. Setelah beberapa malam tiba-tiba Rasulullah
datang kepadaku untuk melamar anakku Hafsah, mak

aku nikahkan dia dengan beliau. Kemudian Abu Bakar

menemui aku dan berkata: “Barangkali kamu telahasee
sakit hati kepadaku, ketika kamu menawarkan Hafsah
kepadaku dan aku tidak memberikan jawaban padam
ketika jawabku: “Benar”. Kata Abu Bakar. “
Sesungguhnya tiada sesuatu yang mencegahku untuk
memberikan jawaban kepadamu ketika kamu
menawarkan anakmu kepadaku, selain aku telah
mendengar Rasulullah telah menyebut-nyebut nama
Hafsah, maka aku tidak ingin menyebarkan rahasia
Rasulullah, dan andaikan meninggalkan Hafsah, yésca
aku akan menerimanya.

a

=

—

13

31

14

Lihatlah dia, karena sesungguhnya hallghih tepat
untuk menumbuhkan rasa saling cinta dan perses
diantara kamu berdua.

laian

14

31

15

Apabila Allah telah mendatangkan hati cesey
(keinginan) untuk meminang seorang wanita, makaktidg
berdosa (tidak apa-apa) jika dia melihat wanitaetieut.

15

31

16

Apabila seseorang diantara kamu meminang seorang
wanita dan mampu untuk melihat pada sesuatu ygoeagt
menariknya untuk menikahi wanita tersebut, maka
lakukanlah.

la

16

32

17

Berkata bahwa pernah seorang sahabat aregrseorang
perempuan Anshor, maka Rasulullah SAW ber
kepadanya: “Sudahkah engkau melihatnya?” sahabia
menjawab: “Belum”.

Rasulullah SAW bersabda: “Pergilah dan lihatlah,

karena sering pada mata orang Anshor ada cacatnya.

)
ata

[ ta

dia

17

38

24

Wanita itu dinikahi karena empat perkakarena

hartanya, karena kebangsawanannya, karena

kecantikannya dan karena agamanya. Mka pilihlahgy
beragama, mudah-mudahan engkau mempe
keberuntungan

an
roleh

18

38

25

Rasullullah menyuruh kawin dan melarangigde
sangathidup sendirian (tidak kawin), dan beliasaleda:

Kawinilaholehmu perempuan yang pecinta dan peranak.

Maka sesungguhnya aku bermegah-megah de
banyaknya kamu itu terhadap Nabi-nabi yang lairardli
kiamat.

ngan
h

19

39

26

Janganlah engkau meminang pinangan saud
sehingga ia melepaskan pinangan sebelumnya
menyerahkan pinangannya

ara
atau

20

39

28

Dan suami-suaminya berhak merujukinya ndafaasa




menanti itu, jika mereka (para suami) menghendsaiah

21

40

30

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminangtavamnita

itu dengan sindiran atau kamu menyembunyi

kan

(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mefreka,
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji rkawi
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar

mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang m
Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) u
beragad nikah, sebelum habis iddahnya. Dan ketdh
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada d
hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuildiwag
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

kruf.
ntuk
uil
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L

22

40

31

Orang-orang yang meninggal dunia diantar@de@mgan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri
itu)ymenangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan 10
hari. Kemudian apabila telah habis iddahnya, midat
dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka,menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat.

23

47

41

Katakanlah kepada wanita yang beriman:
“ Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nan
daripadanya. Dan hendaklah mereka menutup kain
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakan

perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atdu aya
mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putekme

atau putra-putra suami mereka, atau saudara laki-la
mereka, atau putra saudara laki-laki mereka, at&rap
putra saudara perempuan mereka, atau wanita-wanitg
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yangrbel
mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang

mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian

kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supayauk
beruntung.

pa

nY

24

54

BAB Il
Dan tiadalah binatang-binatang yang ada dibumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya
melainkan umat-umat (juga) seperti kamu. Tiad&kahi
apalkan sesuatupun di dalam Al Kitab, kemudian pada

Tuhanlah mereka dihimpunkan.




25

57

15

Rasul berkata: “setiap yang memabukakhiunr dan
setiap khamr itu haram”.

26

58

16

Katakanlah kepada orang-orang yang Kafir i
“Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscAjlah
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa yang st
lalu; dan jika mereka kembali lagi sesungguhnyanaka
berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadapigera
orang dahulu”.

udah

27

58

17

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yamygas
lembut hatinya lagi penyantun.

28

59

18

Setiap yang memabukan itu khamr dan skliamr itu
haram.

29

60

20

Asal segala sesuatu adalah boleh sehauggdalil
menunjukan haram atau dalil wajib.

30

62

27

Barangsiapa yang ingin menikahi seorangtaebaik
yang merdeka maupun samba sahaya, maka dia
diperbolehkan untuk melihat wanita tersebut, baitasa
sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan, padarb
yang tampak maupun yang tidak tampak.

31

65

30

Yang wajib ialah menetapkan segala lafeznanya dan

segala yang dikehendaki oleh namanya tanpa ragu-rag

dan tidak perlu penyelidikan. Akan tetapi jika datgpadal
kita suatu dalil yang mengharuskan kita mengeluarka
dari umumnya sebagian yang dikehendaki oleh latazn
hendaklah kita lakukan hal yang demikian.

Inilah pendapat semua ulama mazHBabhiri, sebagian
ulama Malikiyyah dan Hanafiyyah. Inilah yang kami
ambil dan inilah yang tidak boleh diambil yang selga.

32

65

Asal segala sesuatu adalah boleh sehamiggdalil yang
menunjukkan haram atau dalil wajib.

33

68

BAB IV
Dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang hidup

34

68

Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, kédedai;

35

68

...Kerabat Rasul...

36

73

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencaidkaan)
kami, benar-benar akan kami tunjukan kepada jalbm]
kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta
orang-orang yang berbuat baik.

37

73

10

Hai orang-orang yang beriman, taatilabtdan taatilah
rasul-(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudiaa
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebiamt

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.




38 74 12 Dan tiadalah kami mengutus kamu, melairikeunk
(menjadi) rahmat bagi semsta alam.

39 74 13 | ...Menolak kerusakan...

40 76 15 | Menolak kerusakan harus didahulukan ddaipaenarik
kemaslahatan.

41 77 16 | Apabila bertentangan antara yang menaggah

menetapkan, maka didahulukan yang mencegabh.

Vi




BIOGRAFI ULAMA

Ibn Rusyd

Nama lengkapnyabu Walid Ibn Muhammad, lahir pada tahun 520 H/1126
M dan wafat pada tahun 592 H/1198 M, filosof daama terkemuka, ahli di
bidang kedokteran dan hakim di Andalusia, ia teukagengikut Mazhab
Maliki. Karyanya yang terkenal adal@dayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid dalam bidang figh,7ahafut at-Tahafut dalam Bidang Filsafat,
Kitab al-Kulliyah fi at-Tib dalam bidang kedokteran.

Al-Imam Bukhari (194 H-254 H)

Nama lengkap Imam Bukhari adalalAbdillah Isma’il ibn Ibrahim
ibn al-Mughirab al-Bukhari, lahir di Bukhara tahti84 H. Pada tahun 210 H
mengadakan perjalanan untuk mempelajari hadis.-Kati@ yang ia kunjungi
antara lain: Khurasan, Iraq, Mesir, dan Syam. Ragla 18 tahun ia telah
menyelesaiakan sebuah karangann@daya al-Sahabat wa al-tabi’in.
Kitabnya yang paling monumental adalah Sahih allBwukyang menjadi
pedoman dalam mewujudkan dasar-dasar hukum-huklam Idan sumber
informasai ajaran Islam. Dibidang tafsir. Ahli hadiang mendapat julukan
Imama al-Muhadditsin ini menulis kitedd-Tafsir al-Kabir dan juga menulis
kitab al-Tarikh al-Kabir, yaitu sebuah kitab sejarah. Beliau wafat padartah
254 di Samarkand.

Al-Imam Muslim

Nama lengkap beliau adalah Imaxbu Husain Muslim Ibn al-Hajjaj
ibn Muslim al-Qusyairi al-Nisaburi, lahir di Nisabtahun 504 M. Kitabnya
Sahih al-Muslim digolongkan pada kitab hadis uatama setelah Kitadis
Sahih al-Bukhari. Sahih al-Muslim wafat pada tal2éi H bertepatan pada
tahun 875 M.

Yusuf al-Qaradhawi

Nama lengkap beliau adal&husuf Ibnu Abdullah Ibnu Yusuf, lahir di
desa Shaft Turab, Mesir, pada tanggal 9 Septen#i®8§. 1a lahir dikeluarga
yang taat beragama, ia sudah menghafal al-Qu’'agligabumur 10 tahun. la
masuk ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuludadg tahun 1952. Di
tengah kesibukannya di lembaga-lembaga dakwalt, egenomi maupun
sosial, beliau juga sangat produktif dalam menksis/a ilmiah, yakni tidak
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kurang dari 100 buah karya , diantaramyfa-Halal Wa Al-Haram Fi al-Islam
dan lain-lain.

Asy-Syafi'i

Muhammad ibn Idris Asy-Syafi’i Al-Quraish, lahir di Ghazzah tahun
150 H. Di usia kecilnya belia telah hafal al-Quidem mempelajari Hadist
dari Ulama hadist di Makkah. Pada usia yang 20rtabaliau meninggalkan
Makkah untuk belajar figh dari Imam Malik, kemudidianjutkan belajar
figh dari murid Imam Abu Hanifah yang masih ada.néatulis beliau
diantaranya adalah: kita-Um, Amali Kubra, Kitab Risalah, Usul al-Figh
dan memperkenalkaQau/ Jadid sebagai mazhab baru Imam asy-Syafi'i
dikenal sebagai orang pertama yang mempeloporilisanudalam bidang
tersebut.

Imam Daud az-Zahiri

Seorang ulama figh, mujtahid, muhaddisHakiz dan pendiri mazhab
az-Zahiri. Nama lengkapnya adalah Daud Ali bin Khallaf dif&ni. Tokoh
yang dijulukiAbu Sulaiman ini dilahirkan pada tahun 200 H, yanddystan
pada tahun 815 M di Kuffah dan dibesarkan sertadmaisili di Baghdad
sampai wafat. la taat beribadah, wara sederhasi, lfarbahasa, kuat dalam
berargumentasi, berani dalam mengemukakan pendapatnta iimu.

Guru-gurunya diantaranya adalah Ishaq bin Rawa(saibrang ulama
Khurasan, Iran yang mencapai derajat hafiz daladarty hadis serta
penyusun kitab hadis, serta penyusun kitab haedushad), dan Abu Saur.
Fugaha sepakat mengatakan bahwa Imam Daud adaab pertama yang
berpendapat bahwa syari'at merupakan nas yang, zaleh karena itu
alirannya disebut mazhab @zhiri.

Imam Daud menyusun banyak kitab, sebagian berketeagan figh
dan sebagian lain berkenaan dengan ushul figh.t&@amya adalalibra/ at-
Taqlid, Ibtal al-Qiyas, danal-Khabar al-Wahid. Namun menurut informasi
dalam Da’irah al-Ma’arif al-Islamiyyah, semua karya Imam Daud tidak ada
lagi. Imam Daud wafat pada tahun 270 H atau betd@pdengan tahun 883
M.
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